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Abstrak

Program Peningkatan PemberianASl (PPAS]) merupakan upayauntuk meningkatkan cakupan pemberian
ASl eksklusif. Keberhasilan pemberian ASI eksklusif memerlukan dukungan dari bidan. 1Bl sebagai
organisasi profesi bidan mencanangkan program PPASI untuk dilaksanakan secara bertahap dan
berkesi nambungan oleh seluruh jgjaran pengurusdan anggotal Bl. Pengurus Cabang | Bl kota Pontianak
telah mel akukan beberapa kegiatan seminar tentang ASI dan pelatihan manajemen laktasi untuk para
anggotatetapi bidan praktek swastamasih melakukan praktek pemberian susu formulapadabayi baru
lahir. Berdasarkan permasal ahan tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan peran
mangjeria pengurus|BI dalam pel aksanaan Program Peningkatan Pemberian ASl (PPASI) di Wilayah
K ota Pontianak.

Pendlitian ini menggunakan studi kuditatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan pendlitian adalah
pengurus cabang dan ranting I Bl di wilayah kota Pontianak. Data dikumpulkan dengan wawancara
menda am dan sel anjutnyadiandisi sdengan metode pengol ahan analisisdeskriptif iS.

Hasi| penditian menunjukkan peran pengurus| Bl sebagal pemimpin dalam mel aksanakan program PPAS
dalamkegiatan memotivad, pengurus mengingatkan anggotauntuk mel aksanakan mangemen|aktas setigp
kali pertemuan arisan, evaluas pel aksanaan mangemen laktas dilakukan penguruskarenamenjaankan
tugas sebagal bidan koordinator di Puskesmas dan kepalaruangan di Rumah Sakit, pembinaan kepada
anggotadilakukan pengurus melalui pertemuan arisan dan bel um ada penghargaan untuk anggotayang
telah mel aksanakan manajemen laktas. Peran pengurus sebagai pemberi informasi dilakukan pengurus
dengan melaksanakan kegiatan seminar laktas untuk anggota dan bekerjasamadengan Dinas K esehatan
untuk pel aksanaan pelatihan mangjemen laktas. Standar khusus untuk manaemen laktas belum adadan
hanyadisosialisasikan pada anggota yang akan membuat ijin BPS. Peran pengurus sebagai pembuat
keputusan, pengurus I Bl belum pernah membuat perencanaan untuk program PPASI, perencanaan dan
pengorganisasian hanyadilakukan jikaakan mel aksanakan kegiatan seminar. Belum adaaturan secara
tertulisdari pegurus|BI dan pemberian sanks kepadaanggotadalam pel aksanaan program PPAS!.
Berdasarkan hasil peneitian, disarankan kepada pengurus IBI untuk menyusun format evaluasi dan
memberikan penghargaan kepadaanggotaagar dapat memotivas untuk mel aksanakan mangemenlaktas.
Membuat SOP khusus untuk menejemen laktasi dan aturan secarajelasdan rinci tentang pel aksanaan
program PPASI sertapemberian sanks tegas kepadaanggotayang melanggar peraturan tersebuit.
Katakunci : PeranMangjerial, 1B, Pelaksanaan Program PPASI, Mangjemen L aktas
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Abstract

Breastfeeding improvement (PPAS) program was an effort to increase the coverage of exclusive
breastfeeding. Successfulness of the exclusi ve breastfeeding required support frommidwives. Indonesian
Midwifery Association (1BI), as a midwives professional organization, had declared to implement
PPAS programstep by step and continually by all 1Bl board members. Although IBI boardsat Pontianak
branch had conducted several seminar activities regarding breastfeeding and lactation management
training for IBI membersbut private practice midwivesweretill giving formula milk to the newborns.
Based on that problem, this study was conducted with the objective to explain managerial role of 1BI
boardsin implementing PPAS programin the area of Pontianak city.

Thiswas a qualitative study using phenomenology approach. Study informants were Bl branch and
sub branch board membersin the area of Pontianak city. Data were collected by in-depth interview
and analyzed using content analysis method.

Results of the study showed the roles of IBI boards as leader in implementing PPAS programin the
motivational activities. |Bl boardsreminded | Bl member sto do lactation management in every informal
small group social gathering (arisan). Evaluation of lactation management was conducted by 1Bl
boards because they were on duty as midwives coordinators at Puskesmas and as room chiefs in
hospitals. Guidance to the members was conducted by the boards through ‘ arisan’ and there was no
rewards given to members who had implemented lactation management. The role of boards as
infor mation resource was done by conducting lactation seminarsfor 1Bl membersand in collaboration
with district health office to implement lactation management training. Therewas no special standard
for lactation management and socialization was only given to the members who wanted to apply for
private practice midwives (BPS) permit. Intermof Bl board role as policy makers, the board had not
made planning for PPAS program. Planning and organizing were only done for seminar activities
about breastfeeding. No written regulation issued by IBI board and no sanction was assigned to the
membersin implementing PPAS program.

Based on the study results, it was suggested to 1Bl board to formulate evaluation format and to give
rewards to 1Bl members in order to motivate them to implement lactation management, to make
specific standard operating procedure for lactation management and to make understandable and
details regulations regarding PPAS program implementation, to assign sanction to members who
broketherules.

Keywords: Managerial role, IBI, PPAS programimplementation, lactation management

PENDAHULUAN

Angkacakupan pemberianASl eksklugf tahun
2008 untuk wil ayah kota Pontianak sebesar 31,18%
turun menjadi 24,12% padatahun 2009.*2 Program
Peningkatan Pemberian ASl (PPASI) merupakan
upayauntuk meningkatkan cakupan pemberianAS|
eksklusif dengan menekankan padaketerlibatan
masyarakat dan petugas kesehatan untuk
mempromosikanASl. Ikatan Bldan Indonesia(IBI)
sebagai organisasi profesi bidan mencanangkan
Kebijakan, Strategi dan Pokok-pokok program | BI
dalam upayaPeningkatan PemberianASl (PPAS)).
Pengurus Cabang (PC) IBI kota Pontianak,
berdasarkan laporan kegiatan tahunan selama
periode 2008 hingga 2010 telah melakukan
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beberapakegiatan seminar tentang ASI, sosalisas
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan pelatihan
mang emen laktas kepadaanggota. Observas dan
wawancaraterhadap 8 BPS menunjukkan bahwa
tidak semuabidan mel aksanakan Inisas Menyusu
Dini (IMD) saat menolong persdinan dan bayi baru
[ahir diberikan susuformuladalam 24 jam pertama
kelahiran. Wawancaraterhadap Pengurus Cabang
| Bl kotaPontianak menyatakan bahwakegiatan yang
berkaitan dengan upayaPeningkatan PemberianAS
mas h mengalami beberapahambatan.

Tujuan Umum penelitian ini adalah untu
menjelaskan peran mangeria penguruslkatan Bidan
Indonesia (1BI) dalam pelaksanaan program
Peningkatan Pemberian ASI (PPASI) di wilayah



kota Pontianak. Sedangkan tujuan khusus adalah
menjelaskan peranmangerid pengurusikatan Bidan
Indonesia(1BI) sebagai pemimpin yang meliputi
memotivas, mengevaluas dan pembinaan kepada
anggota, menjelaskan peran mangjerial pengurus
Ikatan Bidan Indonesia (IBl) sebagai pemberi
informas yang meliputi menjel askan tugasanggota
dan meningkatkan kemampuan anggota dalam
pel aksanaan program Peningkatan Pemberian AS|
(PPASI) serta menjelaskan peran manajerial
pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) sebagai
pembuat keputusan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, mengatasi masalah dan
melakukan negosias dalam pel aksanaan program
Peningkatan PemberianASl (PPASI).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adal ah penelitian
observasiona dengan rancangan deskriptif kuditatif
menggunakan pendekatan fenomenol ogis. Metode
pengumpul an datayang digunakan adal ah dengan
melakukan wawancara mendalam (indepth
interview). Subjek penelitian adalah pengurus| Bl
cabang kota Pontianak yang terdiri dari Ketua,
Sekretaris dan 3 orang Ketua Ranting. Sebagai
informan triangulasi dalam penelitianini adalah 2
orang bidan anggotalBI sebagal pengelolaBidan
Praktek Swasta (BPS) dalam wilayah kota
Pontianak, KetuaPengurusDaerah I Bl Kalbar dan
KepaaSeks Kesehatan Ibu danAnak (KIA) Dinas
K esehatan kota Pontianak.

HASIL

Hasi| penélitian menunjukkan bahwaseluruh
pengurus|BI berusiadiantara39—54 tahun, yang
berarti pengurusberadapadakategori usadewasa
Usia dewasa memiliki kecenderungan menjadi
matang dan mempunyai emosi yang stabil serta
kecenderungan mempunyai perhatian yang luas
terhadap aktivitas-aktivitas sosial serta rasa
menghargai dan dihargai. Sedangkan untuk sifat
umum laindari kepemimpinanbeumterpenuhi dalam
kepengurusan Bl karena rata-rata pendidikan
pengurusadd ah diplomapadaha sdah satu hd yang
dapat mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan
add ah pemimpin memiliki tingkat kecerdasanyang
lebihtinggi dibandingkan denganyang dipimpinnya,
yang bisaditunjukkan dari jenjang pendidikanyang
ditempuh. Adanyajenjang pendidikan yang lebih
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tinggi dibanding yang dipimpin, dapat menumbuhkan
rasa kepercayaan pada diri sendiri dan mampu
mengarahkan pemimpin untuk memiliki inigatif dan
ide-ide dalam mel aksanakan kepemimpinannya.’
Berdasarkan jenispekerjaan, empat informan
sebagal Pegawai Negeri Sipil (PNS) kondisi ini
menyebabkan duplikas tugasyang didami pengurus
sehinggamengakibatkan pengurusyang berstatus
sebagai cenderung melaksanakan kegiatan
berdasarkan perannyasebagai PNS bukan sebagai

pengurusiBl.

PEMBAHASAN
Peran Pengurusl Bl Sebagai Pemimpin Dalam
Memotivasi Anggota Untuk M elaksanakan
Manajemen L aktasi

Ketua ranting yang bertugas di RSUD
memotivas anggota dengan membuatkan jadwal
kegiatan penyul uhan yang harusdilaksanakan oleh
bidan sebagal anggota. Kondis insesual dengan teori
motivasi Hezberg, bahwa yang dapat
membangkitkan semangat kerjaseseorang disebut
motivator yaitu diantaranyaadal ah rasatanggung
jawab. Meningkatkan motivas seseorang dengan
membangun tanggung jawab mampu membuat orang
tersebut bekerjasecarabaik sehinggamemunculkan
kepuasan kerja’ Dengan membuat jadwa kegiatan
penyuluhan berarti ketua ranting RSUD
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri
anggotauntuk melaksanakan tugasnyamemberikan
penyuluhan kepada pasien post partum sehingga
secaratidak langsung dapat menjadi motivas bagi
anggotauntuk mel aksanakan mangjemen laktas .

Daammemoativas anggotauntuk melaksanakan
mang emen laktas sudah dilakukan oleh pengurus
cabang setigp kai ddam pertemuan arisan, hal yang
samadiungkapkan oleh bidan sebagai informan
triangulasi. Namun dalam kegiatan arisan, tidak
semua anggota hadir setiap kali pertemuan
dilaksanakan, sehinggaintensitas dan ketekunan
yang diberikan penguruskepada setigp anggotaakan
berbeda-bedaantarasatu dengan lainnya. Manajer
dapat menumbuhkan motivas karyawan dari tiga
komponen, yaitu arah, intensitas dan ketekunan.
Sehinggatantangan manger yang sebenarnyadalam
menumbuhkan motivas karyawan adal ah mampu
mengarahkan dengan benar padatingkat intensitas
yang sesua dan berkes nambungan sdamabebergpa
waktu?



KetuaRanting yang bertugasdi RSUD memberi
dukungan kepada anggota untuk melaksanakan
mang emenlaktas dengan carabekerjasamadengan
pihak manajemen RS untuk menyediakan semua
sarana yang dibutuhkan untuk melaksnakan
kegiatan. K ebutuhan anggotayang berhubungan
dengan pel aksanaan tugas penyul uhan laktas dapat
terpenuhi sehinggapekerjaan yang menjadi tanggung
jawab anggota dapat dilaksanakan. Pemenuhan
kebutuhan dipandang sebagal sumber atau pemicu
respon perilaku anggotauntuk mel aksanakan tugas
mangjemen laktas dilihat sebagai usaha yang
dilakukan pengurus dalam memotivasi anggota.®
K omitmen dukungan dan cukupnyasumber daya
untuk melakukan kegiatan dapat mendorong
terl aksananya sebuah pekerjaan sehinggamotivas
dari dalam diri individu di organisasi bisa
dipengaruhi *

Peran Pengur us| Bl Sebagai Pemimpin Dalam
Mengevaluasi Anggota Dalam M elak sanakan
Manajemen L aktas

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
evauad dilakukan dengan kepastasmerekasebaga
petugas Puskesmas atau Rumah Sakit bukan
sebagal pengurus IBI cabang maupun ranting.
Evauas dipergunakan untuk mengidentifikag kinerja
individu dalam organisasi dan mengevaluasi
pencapa antujuan. mengidentifikas kelemahan atau
permasal ah yang adadalam organisasi.*AD-ART
IBl masabakti 2008-2013 jel as disebutkan bahwa
tugas, wewenang dan tanggung jawab ketuacabang
dan ketuaranting adalah mengkoordinasikan dan
mengeva uas seluruh program dan kegiatan yang
berjaan di daam maupun di luar organisas.® Tidak
adanyakegiatan evaluas yang dilakukan pengurus
| BI menyebabkan tidak terkumpulnyainformed yang
memadal tentang sejauhmana program sudah
dijalankan dan apakah terjadi penyimpangan atau
tidak dalam pel aksanannya.

Pengurus belum pernah mel akukan penilaian
secara sistematis terhadap anggota dalam
mel aksanakan mangemenlaktas, kegiatan penilaian
hanyasekedar melihat jikakebetulan berkunjung ke
BPS, tidek adajadwa dan standar untuk mel akukan
penilaian pada anggota dalam melaksanakan
manajemen laktasi. Kegiatan penilaian penting
dilakukan, merupakan suatu prosesyang teratur dan
sstematisdaam membandingkan hasil yang dicapai
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dengantolok ukur atau kriteriayang telah ditetapkan
yang dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan
sertapenyusunan saran-saran yang dapat dilakukan
secara bertahap dalam pelaksanaan kegiatan.
Dampak yang ditimbulkan adal ah kegiatan yang
dilaksanakan akan berjdan sesual dengankeinginan
dan kebutuhan pribadi dari masing-masing anggota
yang dapat kemungkinan menyimpang dari tujuan
organisasi.® Selain itu akan muncul kemungkinan
penilaian secarasubjektif dari pengurusterhadap
anggotayang diamati. K epemimpinan yang efektif
memiliki beberapa ciri, diantaranya adalah
objektivitas dan persisten terhadap pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengurus IBI sebagai
pemimpin dalam pel aksanaan kegiatan mengemen
laktas belum memiliki duaciri tersebut, penilaian
yang dilakukan pengurusterhadap anggotahanya
berdasarkan pada pengamatan secaraindividual
tanpamenggunakan format atau standar sehingga
kecenderungan penilaian secara subjektif sangat
mungkin terjadi. Sedangkan untuk tolok ukur
pencapai an program tidak adadisampaiakan oleh
pengurus|BI kepadaanggota, akibatnyapengurus
sebagai pemimpinjugatidak dapat menunjukkan
sikap persisten terhadap sebuah tujuan yang akan
dicapai oleh anggotadalam organisas.

Peran Pengurus| Bl Sebagai Pemimpin Dalam
Melakukan Pembinaan Terhadap Anggota
Dalam Pelaksanaan M anajemen L aktasi
Pemantauan sendiri oleh pengurus terhadap
pelaksanaan kegiatan yang dikerjakan anggota
sebaiknyadilakukan secaraberkaadaam periode
waktu tertentu.® Supervisi yang dilakukan hanya
sekali atau jika ada kepentingan saja bukanlah
supervisi yang baik. Berapa seringnyasupervisi
dilakukan oleh pengurusdisesuaikan dengan dergjat
kesulitan yang didami anggotada am mel aksanakan
tugas, jikaanggotabanyak mengalami kesulitan
maka supervisi harus sering dilakukan.
K epemimpinan yangefektif adalah harusmemiliki
kemampuan supervisor daninisiatif.2 Pengurus| Bl
dalam hal ini sebagai pemimpin dalam pel aksanaan
kegiatan menejemen laktasi harusnya mampu
mel akukan kegiatan supervisi yang baik kepada
anggota, selainitu pengurusiBI jugaharusmemiliki
inisiatif intuk membuat sebuahinovas bagaimana
merancang kegiatan supervis yang baik sehingga



tujuan dasar dari pel aksanaan mangjemenn laktas
untuk meningkatkan cakupan pemberian ASI
eksklusif dapat tercapai. Tujuan supervisi adalah
untuk memberikan bantuan secaralangsung kepada
anggota sertamenjalin hubungan yang harmonis
antarapengurusdan anggota.® membantu mangates
masal ah anggota, memberikan penghargaan dan
mengajak dan membimbing anggota dalam
melaksanakan manjemen laktasi merupakan
beberapakegiatan yang dapat dilakukan pengurus
dalam supervisi. Pengurus 1Bl belum pernah
memberikan penghargaan kepada anggota yang
telah mdaksanakan mangemenlaktas dengandasan
bahwaorganisas tidak memilki danayang cukup.
Penghargaan tidak hanya berupa financial tapi
dapat diberikan dalam bentuk pengakuan.*
Kepemimpinanyang efektif salah satu cirinyaadaah
seorang pemimpin memiliki insiatif dan mampu
memenuhi kebutuhan sesuai dengan situasi
organisasi.® Pemberian penghargaan tidak harus
berupa materi. Pengurus yang memiliki inisiatif
seharusnya dapat merancang sebuah bentuk
penghargaan yang disesuaikan dengan kondisi
organisas yang memiliki keterbatasan danadalam
pel aksanaan kegiatan, sehinggadapat dipilih bentuk
pengharagaan yang tidak bersifat materi kepada
anggota yang telah mampu melaksanakan
manajemen laktasi dengan baik. Dengan adanya
penghargaan jugadapat digunakan sebagal bentuk
memotivas anggota. Jika pemberian pujian dan
ucapan selamat diberikan kepadaanggotadil akukan
secara resmi, secara otomatis akan memenuhi
kebutuhan anggota sebagal manusiayang ingin
dihargal hasil kerjanyadan mendapatkan pengkuan
dari kelompok atau orang disekitarnya Penghargaan
yang diberikan oleh orang lain yang tidak bersifat
keuangan justru berperan |ebih menentukan dalam
membentuk suatu perilaku seseorang.’

Peran Pengurus| Bl Sebagai Pemberi I nformas
dalam Menjelaskan Tugas Bidan Dalam
Manejemen L aktasi

Has| pendlitian menunjukkan bahwapengurus
tidak mengkomunikasikan secarabaik mengenai
tugas dan target pencapaian yang harusdikerjakan
olehangotadadam me aksanakan mangemenlaktad,
karenapengurus sendiri tidak memahami program
yang telah dibuat oleh organisasi. Sebagal dampak
yang akan timbul dari keadaan ini adalah, anggota
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dalam organisasi tidak mendapatkan kejelasan
informad tentang tugasdantarget yang harusmereka
capai yang menjadi kewajiban mereka sebagai
anggota sebuah organisasi. Bahkan dalam
mengkomunikasikan tugas tetang pelaksanaan
manajemen laktas kepadaanggota, duainforman
ketua ranting menyatakan bahwa memberikan
pen;j el asan tugas kepada anggota bukan menj adi
wewenang ketuaranting tetapi adal ah wewenang
dari penguruscabang. Padahal jelasbahwaseorang
pemimpin dalam organisasi berkewajiban untuk
menjelaskan hal-hal yang menjadi tugasanggota®,
demikian pulayang tercantum dalamAD ART IBI
bahwa pengurus cabang dan pengurus ranting
berkewajiban memberikan mengarahkan anggota
dalam melakukan tugasnya sebagai bidan untuk
memberikan pelayanan kesehatan padaibu dan
anak.®

Berkaitan dengan sosdisas sandar mangemen
laktasi yang dilakukan oleh pengurus 1Bl kepada
anggota, mengena cara anggota mendapatkan
standar pelayanan manajemen laktasi, seluruh
informan menyatakan bahwa standar tersebut
diperoleh dari buku standar pelayanan kebidanan
yang dibuat oleh Pengurus Pusat 1BI. Kondisi ini
sesuai dengan hasil penelitian Nursyamiah (2009)
Selamini belum adatersediaStandard Operating
Procedure (SOP) untuk kegiatan program AS|
eksklusf di Puskesmeas. |ded nyastandar untuk kerja
harus dijelaskan kepada semuastaf karenakinerja
staf akan dinilai oleh pimpinan sebagai bahan
pertimbangan untuk pemberian reward kepada
merekayang dianggap mampu daam melaksanakan
pekerjaan. Jkahd ini dilakukan makaakan muncul
rasatanggung jawab dan komitmen staf terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan program.* Sandard
operating procedure atau pedoman kerjapetugas
ditergpkan untuk me akukan kegiatan pdayananoleh
petugas secara professional dan juga dipakai
sebagai dat penilaian kemampuan seorang petugas
kesehatan. Tetapi kenyataannya, pengurus hanya
mensosialisasikan standar kepada anggota yang
akan membuat ijin praktek. Selain itu standar
pelayanan kebidanan tidak diberikan pengurus
kepadasemuaanggota, anggotaberinisiatif sendiri
untuk memperol eh standar pel ayanan manajemen
laktasi dengan meminjam dari anggotalain atau
menggunakan standar yang dimilki ketikamasih
menempuh pendidikan D3 kebidanan.



M engembangkan K emampuan Anggota Dalam
Manajemen L aktas

Cara pengurus IBI mengembangkan
kemampuan anggotauntuk melaksanakan kegiatan
manajemen laktasi, dilakukan melalui kegiatan
seminar dan pelatihan, kegiatan pelatihan
dilaksanakan bekerjasama dengan Dinas
Kesehatan. Sesuai peningkatan kemampuan
dilakukan oleh manger sebagai bagian dari fungs
kepemimpinannya. Manajer memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan kemampuan dankinerja
petugas dan cara yang dapat ditempuh adalah
melalui pembelgaran atau pelatihan®. Pelatihan
merupakan suatu metode yang dapat digunakan
untuk mengembangkan pekerja, dengan tuj uan untuk
menjagaketerampilan agar searah dengankemagjuan
ilmu dan teknologi. Praktik serta pelatihan juga
membantu pekerjamenguasai keterampilanyang
mereka perlukan untuk membuat kontribusi dan
kemajuan | ebih besar dalam organisasi .2 Pelatihan
memberikan manfaat penguasaan keterampilan bagi
pekerja untuk mampu digunakan dalam
mel aksanakan tugas sesuai standar.**Pelatihan ini
akan meningkatkan prestas dan kemampuan kerja
anggota agar mampu melaksanakan tugas
mangjemen laktasi dengan baik sesuai dengan
tanggung jawabnya, serta dapat bekerja secara
professiona .’

Peran Pengurussebagai Pembuat K eputusan
Perencanaan Pengembangan Sumber Daya
Program PPAS

Pengurus| Bl baik cabang maupun ranting tidek
adamembuat perencanaan untuk kegiatan program
PPASI ketika dilantik menjadi pengurus,
merencanakan pengembangan sumber dayadalam
organisas demi menunjang pel aksanaan program
PPASI, dana organisasi bersumber dari iuran
anggota Perencanaan dat diperoleh dari mitrakerja
yaitu perusahaan susu formuladan perusahaan obat.
Pengurus 1Bl tidak perlu untuk merencanakan
pengadaan poster karena dana yang dimiliki
organisasi sangat terbatas. Fungsi perencanaan
merupakan landasan dasar dari fungs mangjemen
secara keseluruhan.** Walaupun 1Bl adalah
organisasi nirlaba, seharusnyapengurus|BI juga
membuat perencanaan karenadi dalam Anggaran
Rumah Tanggal Bl masabakti 2008-2013, salah
satu tugas pengurus cabang ada ah membuat rencana
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kerjatahunan. Jikapengurus cabang tidak pernah
menyusun perencanaan kegiatan untuk program
PPASI maka kebijakan yang telah dibuat oleh
pengurus pusat tersebut tidak akan dapat berjalan
Sesua dengan gpayang tel ah tentukan. Dampak yang
dapat ditimbulkan jikapengurus|BlI tidak pernah
membuat perencanaan dalam organisasi maka
organisasi hanya akan bejalan secara rutinitas
ataupun reaktif 12

Pengor ganisasian K egiatan Program PPASI

Fungs pengoragisasian dilakukan pengurus
walaupun hanyapada saat mel aksanakan kegiatan
seminar. Seluruh informan menyatakan bahwa
kepengurusan cabang memiliki seks-seks kegiatan
sehinggasemuaberperan sesual tugasnyadansaling
bekerjasama saat seminar dilaksanakan. Pada
praktiknyafungs mengorganisas addah mendesain
tanggung jawab dan wewenang masing-masing
individu dalam organisas.> Bisadilihat bahwasaat
melaksanakan seminar, pengurus cabang telah
mendel egas kantigp-tigp seks dalam kepengurusan
cabang | Bl untuk menjalankan tugasnyasehingga
kegiatan seminar mangjemen laktasi dapat berjaan
dengan lancar. Mengena pengorganisasian kegiatan
pelatihan, penguruscabang | Bl melaui ketuaranting
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan melalui
pendel egasian tugas kepada ketua ranting untuk
mel akukan kegi atan pendataan anggota. Kemudian
ketua ranting akan menginformasikan kemabali
kepada pengurus cabang. Sedangkan dur informas
pel atihan diperolah pengurus cabang dari Dinas
kesehatan kemudian diteruskan keanggotamela ui
ketuaranting.

Mengatasi Masalah dalam Pelaksanaan
Program PPAS

Sikap pengurusterhadap bidan yang menerima
reward dari perusahaan susuformula, pengurustidak
melakukan intervensi. Pengurus cabang belum
pernah memberikan sanksi, hanya sebatas
mengingatkan dan himbauan, karenayang lebih
berhak memberi sanks adalah Dinas K esehatan,
sedangkan Ketua Ranting beranggapan bahwa
mereka tidak memiliki wewenang unttuk
memberikan sanks kepada anggota, pemberian
sansik adalah wewenang Pengurus cabang dan
Pengurus Daerah. Keputusan penting dalam
organisas secaraumum membutuhkan dukungan



dan kewenangan dari berbagai orang yang berada
dalam padatingkat mangjemen yang berbedadi
berbagal subunit organisasi tersebut.® Berbagai
orang yang akan terkait dalam pengambilan
keputusan sering tidak sependapat mengenai
masa ah yang sedang dihadapi, kemungkinan solus
penyeesaian, asumd sertanila-nila yang diyakini.
Dari hasil penelitian diketahui setiap pengurus
memiliki pandangan yang berbeda dalam
menyel esaikan masalah terkait program PPA S,
seperti halnya ketua pengurus cabang lebih
menyerahkan masalah kepada Dinas K esehatan
karenaberanggapan bahwaorganisas tidak memiliki
wewenang untuk memberikan sanks daniatidak
ingindinilal anggotabersfa arogan jikamemberikan
sanksi. Sedangkan pengurusranting menyatakan
bahwahak memberikan sanks adapadapengurus
cabang. Padaha dalam AD ART dijel askan bahwa
pengurusbaik cabang maupun ranting memilki hak
untuk menjatuhkan sanksi kepada anggota jika
mel akukan tindakan yang dapat merusak namabaik
organisas.’

Pengurus cabang Bl belum memiliki aturan
yang jelas dalam pelaksanaan program PPASI.
Aturanyang dibuat tidak secaratertulisdan belum
dikomunikasikan secara benar kepada seluruh
anggota. Adanya peraturan yang jelas dalam
melaksanakan tugasmenjadi hal penting bagi sebuah
organisas agar kegiatan dapat berjaan dengan baik,
danmenimbulkan arahyang jelasbagi anggotadaam
bertindak.™* Perbedaan pengertian tentang peraturan
penggunaan susu formula diantara pengurus
berdampak pada perbedaan perseps oleh anggota
Pesan harusdisampai kan harusjelas sehinggatidak
memunculkan perbedaan perseps diantarapenerima
pesan. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
komunikasi adalah faktor continuity dan
consi stency yang artinyabahwa pesan yang akan
dikomunikasikan tersebut harus sering dan terus
menerus serta sifatnyamenetap, jika pesan yang
disampaikan berubah dari satu komunikas ke
komunikas lainnyamakatujuandari pesan akansulit
untuk dicapai .°

Negosias yangdilakukan pengurus| Bl dalam
program PPASI

Pengurus IBI belum pernah melakukan
negosiasi dengan institusi pendidikan Akademi
Kebidanan, Dinas Kesehatan dalam upaya
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mengatasi permasalahan yang muncul terkait
pelaksanaan program PPAS], maupun dengantokoh
measyarakat untuk mencari upayadukungan terhadap
pelaksanaan program PPASI. Tetapi kegiatan
negosias dilakukan pengurus|BI sebagai upaya
untuk mengatas keterbatasan danadaam organisas
dimana pengurus melakukan negosiasi dengan
perusahaan susu formuladan perusahaan obat untuk
mendapatkan bantuan danagunamenye enggarakan
kegiatan seminar. Konsekuens dari bantuan tersebut
adalah adanyakewajiban dari pengurusdalam hal
ini sebagai bidan untuk menggunakan produk dari
perusahaan tersebut ketikamemberikan pelayanan
padapasien.

Negosias add ahtawar menawar didefiniskan
sebagal sebuah prosesdimanaduaatau [ebih pihak-
pihak saling bertukar produk atau jasadan berussha
untuk menyetujui dergjat saling tukar.” Peran
negosiator menuntut manajer untuk aktif
berpartispas ddam arenanegosias dengan pihak-
pihak di luar organisas untuk menyusun srategi yang
bergunabagi pengembangan organisas. >4 Sesuai
dengan buku Rencanastrategi 1BI, bahwapengurus
diperbol ehkan untuk mel akukan kerjasamadengan
pihak donor atau mitra kerja untuk memenubhi
kebutuhan dalam pendanaan kegiatan. Tetapi has
negosas menunjukkan bahwaadatimbal baik yang
saling menguntungkan antarapengurus| Bl dengan
mitrakerja, yaitu produk yang dimiliki oleh mitra
kerjaharusdigunakan oleh pengurusdalam hd ini
sebagai bidan ketikamemberikan pelayanan. Jika
kerjasamaitu dilakukan dengan perusahaan susu
formula, berarti bidan secara langsung harus
menggunakan susu formulamerek tertentu untuk
diberikan kepadabayi.

KESIMPULAN

Peran pengurus| Bl sebagal pemimpin dalam
mel aksanakan program PPASI dalam Memotivas
anggota dengan cara mengingatkan saat arisan,
Evauas dilakukan karenamenjalankan tugas dari
instansi, Pembinaan terhadap anggotadilakukan
melalui pertemuan arisan dan belum ada
penghargaan untuk anggota.

Peran pengurus|BI sebagai pemberi informas
standar pelayanan disosialisasikan padaanggota
yang akan membuat ijin praktek, dan pengurus
mel aksanakan kegiatan seminar dan bekerjasama
dengan Dinkes untuk kegiatan pelatihan untuk



meningkatkan kemampuan anggota dalam
meaksanakan mang emen laktas.

Peran pengurus sebagai pembuat keputusan
pengurus belum pernah membuat perencanaan
kegiatan untuk program PPASI, Perencanaan dan
pengorganisasian hanyadilakukan padakegiatan
seminar tentang ASI, Belum ada aturan secara
tertulistentang penggunaan susuformuladi BPSdan
aturan kerjasama dg mitra kerja, Belum ada
pemberian sanksi kepada anggota yang tidak
melaksanakan program PPASI.
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